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PRAKATA 

 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Talk Write Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang” disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan 

bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dra. Sani 

Safitri, M.Si. dan Bapak Drs. Supriyanto, M.Hum. sebagai pembimbing atas 

segala bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hartono, M.A., Dekan FKIP Unsri, Dr. 

Farida, M.Si., Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Dr. 

Syarifuddin, M.Pd., Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah yang telah 

memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi 

ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Ibu Dr. Hudaidah, M.Pd., Bapak 

Dr. Syarifuddin, M.Pd., dan Bapak Drs. Alian Sair, M.Hum., anggota penguji 

yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Lebih lanjut 

penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh Dosen Pendidikan Sejarah 

Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu pengetahuan selama penulis 

menempuh pendidikan. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran 

bidang studi Pendidikan Sejarah dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni. 

 

 

Palembang,   Februari 2021 

Penulis 

 

 

                  Elliya Yuniarti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya individu dalam meningkatkan 

kemampuan jasmani dan rohani dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang 

dimiliki dalam masyarakat dan kebudayaan. Upaya-upaya yang digunakan tersebut 

untuk menumbuhkan kaidah-kaidah dan peraturan-peraturan yang harus dipatuhi 

dengan meneruskannya kepada generasi yang akan datang sehingga nantinya bisa 

membangun aktivitas untuk tujuan hidupnya yang berlangsung pada suatu system 

pendidikan (Ikhsan, 2003: 1-2). 

Pendidikan membentuk pola interaksi individu dengan lingkungannya yang 

terjadi secara alami dan saling mempengaruhi dengan maksud membangkitkan semua 

kemampuan jasmani dan ruhani yang dapat mengakibatkan perubahan positif dan 

kesuksesan, hal ini meliputi perubahan perilaku, pengetahuan, serta keterampilan 

yang aktif secara kontinu guna mencapai tujuan pendidikan (Ahmadi, 2016: 38). 

Tujuan pendidikan menciptakan manusia yang bermutu dan berkepribadian 

sehingga mempunyai wawasan yang luas untuk menggapai impian yang diinginkan 

dan bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru sehingga dapat mendorong diri 

menjadi lebih berguna dalam semua bagian kehidupan demi tercapainya tujuan 

pendidikan nasional (Amri, 2013: 241-242). 

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dalam segala 

sektornya, politik, ekonomi, keamanan, kesehatan, dan sebagainya, yang makin 

menjadi kuat dan berkembang dalam memberikan keadilan dan kemakmuran bagi 

setiap warga negara dan negara, sehingga mampu menghadapi gejolak apa pun, baik 

yang bersifat dalam negeri maupun luar negeri yang secara bersama menuju kepada 

sistem pendidikan yang baik (Mudyahardjo, 2012: 198-199). 
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Suatu sistem pendidikan yang baik hendaknya mempunyai tiga tujuan menurut 

Saksono (2008: 42) dalam Thobroni dan Mustofa, (2011: 365) yaitu: 

a. Memberi kesempatan kepada semua orang yang ingin belajar memperoleh 

sumber-sumber yang tersedia dalam setiap kehidupan. 

b. Memberi wewenang kepada semua orang yang ingin memberikan apa yang 

mereka ketahui kepada orang lain, menemukan orang-orang lain yang ingin 

belajar pada mereka. 

c. Memberikan kepada semua orang yang ingin menyampaikan masalah 

kepada rakyat umum suatu kesempatan untuk belajar memperkenalkan 

tantangan-tantangan yang ada. 

 

Belajar sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 

tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu (Khuluqo, 2017: 

1-2). Hal ini senada dengan pendapat Sagala (2010) yang mengungkapkan bahwa 

belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang untuk memperoleh 

penguasaan kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui proses interaksi antara 

individu dan lingkungan digunakan dengan mendeskripsikan perubahan potensi 

perilaku yang berasal dari pengalaman, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 

perilaku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan. Oleh karena itu, dalam proses belajar peserta didik akan 

melakukan interaksi dengan lingkungannya sehingga mereka dapat mengembangkan 

pengalaman belajar. 

Pengalaman belajar menunjukkan kegiatan belajar yang perlu dilakukan oleh 

peserta didik dalam berinteraksi dengan objek dan sumber beajar untuk mencapai 

penguasaan kemampuan dan materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 

melalui proses interaksi dan sumber belajar (Munir, 2008: 65). 

Sumber belajar menjadi salah satu peranan penting bagi pendidik yang 

berhubungan erat dengan penguasaan materi pelajaran. Dikatakan pendidik yang baik 

manakala ia dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar 

berperan sebagai sumber belajar bagi peserta didik (Sanjaya, 2011: 281). Selanjutnya 
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menurut Amiruddin (2016: 9) Peran pendidik sebagai sumber belajar telah diatur 

secara terencana, pelaksanaan evaluasi baik formatif maupun sumatif telah terencana, 

memberikan kemudahan peserta didik untuk belajar dan pembelajaran. 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap 

muka maupun secara tidak langsung (Rusman, 2013: 134). Pembelajaran adalah 

segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar  pada diri 

peserta didik (Khuluqo, 2017: 52). Pembelajaran merupakan suatu proses dimana 

berlangsungnya interaksi antara peserta didik dan pendidik di sekolah dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Peran pendidik dapat menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran salah satunya dengan meningkatkan kemampuannya dalam memilih 

model pembelajaran. 

Model pembelajaran menurut Joice & Weil (dalam Isjoni, 2013: 50) adalah 

suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan 

untuk menyususn kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk 

kepada pengajar di kelasnya. Penggunaan model pembelajaran yang cocok, relevan 

dan beraneka ragam sebagai factor dalam menggapai keefektifan belajar. Pendidik 

dapat mengupayakan pemanfatan berbagai model pembelajaran yang aktif dan efektif 

agar dapat meningkatkan semangat bagi peserta didik dalam memahami penyampaian 

materi pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, pendidik ketika menyajikan pembelajaran perlu mempersiapkan kegiatan 

pembelajarannya dengan sebaik mungkin untuk meraih tujuan dalam pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Model Pembelajaran Tipe Think Talk Write merupakan salah satu pembelajaran 

kooperatif yang bertujuan meningkatkan dan mengembangkan kreativitas peserta 

didik dalam berpikir kritis, berkarya dan berkomunikasi secara aktif melalui diskusi 
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kelompok dan presentasi (Zainal, 2008: 42).Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write merupakan salah satu tipe pembelajaran yang menekankan pada struktur 

khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dalam 

mengungkapkan ide-ide yang dapat dipahami peserta didik lainnya dan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Model pembelajaran ini sebagai 

suatu teknik peserta didik dalam mempresentasikan ide atau pendapat mereka denga 

peserta didik lainnya. Namun, semua ini dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan apabila peserta didik secara aktif ikut serta dalam merancang materi 

pembelajaran yang akan dipresentasikan maka peserta didik akan lebih mengerti dan 

mampu memahaminya untuk mengungkapkan ide. Dalam hal ini pendidik akan 

mengajak peserta didik mandiri dalam mengembangkan potensi mengungkapkan 

gagasan berpendapat melalui model pembelajaran think talk write. 

Model pembelajaran Think Talk Write sebagai suatu model pembelajaran 

dimana peserta didik mengemukakan ide atau pendapat mereka dengan peserta didik 

lainnya, hal ini tentu akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam 

pelaksanaan pembelajaran didalam kelas yang bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik khususnya dalam 

pembelajaran sejarah. 

Pembelajaran sejarah merupakan bagian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

menelaah tentang nilai-nilai budaya dan perkembangan masyarakat pada masa 

lampau sehingga salah satu model yang cocok bagi pendidik untuk pembelajaran 

sejarah adalah model pembelajaran kooperatif think talk write. Model ini dapat 

membantu peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik. 

Peserta didik dapat mendiskusikan pemikirannya dengan teman satu kelompok 

sehingga mereka dapat saling membantu dan saling bertukar pikiran dalam 

memahami materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2011: 59) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja peserta 

didik dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam membantu memahami konsep-
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konsep yang sulit, dan membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis yang optimal mengharuskan adanya 

kelas yang interaktif, seperti rancangan pembelajarannya harus menarik sehingga 

peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 

yang mengembangkan keterampilan berpikir kritis lebih melibatkan peserta didik 

sebagai pemikir, bukan seorang yang diajar. Adapun pengajar berperan sebagai 

mediator, fasilitator, dan motivator yang membantu peserta didik dalam proses 

pendidikan di sekolah. 

Pendidikan di sekolah memiliki kontribusi yang besar terhadap pembentukan 

kemampuan dan pengalaman manusia.Sekolah atau sering juga disebut satuan 

pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan 

(Triwiyanto, 2014: 75). 

Sekolah sebagai lembaga yang mengelola kegiatan pembelajaran untuk 

menjadikan peserta didik yang mandiri, percaya diri dan yakin pada kemampuan 

intelektualnya demi tercapainya kompetensi dan tujuan pembelajaran.Hal ini 

menuntut sekolah harus mampu menjadi tempat yang nyaman, baik dan berkompeten 

untuk peserta didik mendapatkan pengetahuan didalamnya. Sekolah yang menjadi 

tujuan pada penelitian ini adalah SMA Srijaya Negara Palembang 

SMA Srijaya Negara Palembang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 

yang ada di Kota Palembang. Sekolah ini sudah terakreditasi A (Amat baik) dan 

menggunakan Kurikulum 2013 sebagai tolak ukur dalam mengetahui pemahaman 

peserta didik dengan mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sehingga pendidik sebagai fasilitator harus berupaya mempersiapkan 

rancangan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik demi 

tercapainya tujuan pembelajaran, salah satunya mampu memilih model pembelajaran 

yang harus digunakan.  
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Srijaya 

Negara Palembang. Dalam kegiatan pembelajaran pendidik telah menggunakan 

berbagai macam model pembelajaran yang beragam guna meningkatkan peran aktif 

peserta didik. Tetapi pendidik belum pernah menggunakan model think talk write 

khususnya pada proses pembelajaran sejarah melihat kurangnya keterampilan peserta 

didik dalam memahami dan mengungkapkan materi melalui tulisan dikarenakan 

model pembelajaran ini melibatkan peserta didik untuk mengolah pemahaman materi 

pembelajaran dengan berpikir, berbicara, dan menulis. Sehingga dengan 

menggunakan model think talk write dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasi, sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami materi pembelajaran sejarah untuk mengkomunikasikan hasil 

pemikirannya dalam bentuk tulisan. 

Hal ini yang menjadikan alasan peneliti menerapkan bagaimana pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe think talk write terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik karena model ini belum pernah digunakan sebelumnya dalam 

proses pembelajaran sejarah. Oleh karena itu, peneliti menggunakan model think talk 

write untuk memahami lebih dalam apakah Model think talk write benar-benar dapat 

mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik, khususnya pada mata 

pelajaran Sejarah di kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang. 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu skripsi Mikke Novia Indriani 

dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP N 1 Rembang 

Pada Materi Bilangan Pecahan. Hasil penelitian memperlihatkan kompetensi peserta 

didik dalam berpikir kritis sebelum menggunakan model Think Talk Write yakni pada 

kelas eksperimen yang mendapatkan nilai terbesar dengan nilai 80 dan terkecil 

dengan nilai 45. Kemudian setelahnya mendapatkan nilai 100 untuk nilai tertinggi 

dan 60 nilai terendah. Tercapainya angka tersebut membuktikan ada pengaruh model 

pembelajaran Think-Talk-Write terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Sedangkan skripsi berikutnya ialah Dewi Nirmala Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tentang Pengaruh 

Strategi Think-Talk-Write Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa, 

memberitahukan hasil yang diperoleh dengan angka tertinggi yaitu sejumlah 80, 

sebaliknya pada kelompok kelas kontrol yaitu 40. Skripsi Zuhra Hannah Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh melalui judulnya Penerapan Model 

Kooperatif Think-Talk-Write Pada Materi Sudut Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa Kelas VII MTsN Model Banda Aceh, menunjukkan bahwa 

dalam penelitian ini keterampilan berpikir kritis pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Sejarah di Kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Talk Write 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

di kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang? 

2. Apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Talk Write 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

di kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Talk 

Write terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah di kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang. 

2. Mengetahui apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif Think 

Talk Write terhadap keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran sejarah di 

kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini bisa mengenalkan suatu model yang baru dalam 

pembelajaran 

b. Bagi peserta didik 

1. Menumbuhkan motivasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan prestasi dalam belajar sejarah 

2. Peserta didik dapat belajar secara aktif dan bekerja sama sehingga 

pembelajaran sejarah diharapkan dapat berjalan dengan baik  
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c. Bagi pendidik 

1. Pendidik menjadi kreatif pada setiap kegiatan belajar mengajar 

2. Pendidik dapat melakukan refleksi diri terhadap kekurangan 

3. Pendidik dapat mempertimbangkan model pembelajaran sesuai materi 

belajar 

 

d. Bagi sekolah 

1. Memberi masukan bagi sekolah dalam meningkatkan praktik 

pembelajaran agar lebih aktif 

2. Dapat digunakan sebagai usaha dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik 

3. Dapat memberikan masukan yang positif kepada pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pedagogisnya sebagai pendidik yang 

professional. 
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